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Lampiran 1 — Tujuan, Pengertian dan Batasan dan Indikator Keberhasilan Prosedur Penerimaan Pegawai Tetap
ITB Non PNS Institut Teknologi Bandung

I. TUJUAN
Tujuan dari Prosedur Operasional Standar (POS) ini adalah untuk membuat standar baku Proses
Penerimaan Pegawai Tetap Non PNS Institut Teknologi Bandung

II. PENGERTIAN DAN BATASAN

A. PENGERTIAN

L

10.
11.
12.
13.

14.

Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Keuangan dan Pengembangan adalah adalah struktur
organisasi yang bertanggung jawab untuk membantu rektor dalam menyusun kebijakan di bidang
perencanaan sumber daya, akuntansi, pengadaan barang/jasa/modal, pengembangan fisik dan
non fisik, dan tata kelola organisasi ITB.

Wakil Rektor Bidang Sumber Daya adalah struktur organisasi yang bertanggung jawab untuk
membantu rektor dalam menyusun kebijakan di bidang tata kelola sumber daya dan teknologi
informasi

Direktorat Kepegawaian ITB adalah unit kerja struktural organisasi yang bertanggung jawab
untuk menyusun dan melakukan tata kelola administrasi, kegiatan dan anggaran yang berkaitan
dengan pegawai Institut Teknologi Bandung

Direktorat Perencanaan Sumber Daya adalah unit kerja struktural organisasi yang
bertanggung jawab untuk menyusun kebijakan pelaksanaan program dan anggaran, kebijakan
analisis kinerja, manajemen risiko, perencanaan sumber daya dan organisasi

UPT Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah unit kerja struktural organisasi yang
bertanggung jawab untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi kegiatan tes dan
pelatihan bagi civitas akademika ITB

Biro Komunikasi dan Hubungan Masyarakat adalah unit kerja struktural organisasi yang
bertanggung jawab untuk Menyusun kebijakan dalam kegiatan yang terkait dengan keprotokolan,
hubungan masyarakat dan publikasi

Calon Pegawai Tetap Non PNS adalah Calon Dosen dan Tenaga Kependidikan bukan Pegawai
Negeri Sipil yang diangkat berdasarkan Keputusan Rektor

Formasi adalah susunan dalam penempatan posisi seseorang dan pembagian tugas setiap individu
berdasarkan keahliannya

Kualifikasi adalah keahlian yang diperlukan untuk melakukan sesuatu, atau menduduki jabatan
tertentu

Nota Dinas adalah naskah dinas internal yang berisi komunikasi kedinasan antar pejabat dalam
satu instansi atau satuan kerja

Seleksi adalah proses pemilihan kandidat yang sudah melamar untuk mengisi lowongan/formasi
Website adalah halaman yang saling terhubung dan dapat diakses melalui internet

Sosial Media adalah adalah pelantar digital yang memfasilitasi penggunanya untuk saling
berinteraksi atau membagikan konten berupa tulisan, foto, video

Pengumuman adalah informasi yang disampaikan kepada masyarakat untuk menyampaikan
pesan atau informasi mengenai berbagai hal

B. BATASAN

1.

Prosedur Proses Penerimaan Pegawai Tetap Non PNS Institut Teknologi Bandung



III. INDIKATOR KEBERHASILAN
1. Proses penerimaan pegawai tetap Institut Teknologi Bandung dilakukan sesuai prosedur yang

berlaku.
2. Waktu yang dibutuhkan untuk proses penerimaan mulai dari publikasi sampai dengan formasi terisi

dapat diukur.




